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DESAIN DAN IMPLEMENTASI SENSOR GETARAN SW-420 

MENGGUNAKAN ARDUINO UNO UNTUK MONITORING 

GETARAN PADA ENGINE QSB7 EXCAVATOR     

Raihan Trinanda Agsya1) 

1) Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat, 

Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Kampus UI Depok, 16424 

Email: raihan.trinandaagsya.tm20@mhsw.pnj.ac.id 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pemantauan 

getaran pada excavator menggunakan Sensor Getaran SW-420 yang terhubung dengan 

Arduino Uno. Pemantauan getaran digunakan untuk mendeteksi masalah potensial seperti 

keausan komponen dan ketidakseimbangan mesin. Metode eksperimental mencakup 

pembuatan dan pengujian alat pemantau getaran, sedangkan metode kuantitatif digunakan 

untuk mengukur serta menganalisis dampak getaran terhadap kinerja mesin. Penelitian ini 

membandingkan antara sensor SW-420 dan vibration meter dalam mengukur getaran pada 

mesin excavator. Sensor SW-420 menunjukkan rata-rata error 0,74% hingga 1,53%, tetapi 

mengalami ketidakstabilan signifikan dengan variasi error hingga 6,194%. Sebaliknya, 

vibration meter menawarkan hasil yang lebih konsisten dan stabil. Meskipun sensor SW-

420 dapat digunakan untuk aplikasi dasar dengan toleransi error lebih besar, vibration 

meter lebih sesuai untuk kebutuhan akurasi tinggi dan konsistensi. Pilihan alat pengukur 

getaran harus mempertimbangkan kebutuhan akurasi dan presisi.  

Kata kunci : Excavator , Sensor SW-420, Arduino Uno, Vibrasi 
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DESIGN AND IMPLEMENTATION OF SW-420 VIBRATION 

SENSOR USING ARDUINO UNO FOR MONITORING 

VIBRATION OF QSB7 EXCAVATOR  ENGINE 

Raihan Trinanda Agsya1) 

1) Bachelor of Applied Science Program in Heavy Equipment Maintenance 

Engineering Technology, Department of Mechanical Engineering, Politeknik 

Negeri Jakarta, Kampus UI Depok, 16424 

Email: raihan.trinandaagsya.tm20@mhsw.pnj.ac.id 

ABSTRACT 

This study aims to design and implement a vibration monitoring system for excavators 

using the SW-420 Vibration Sensor connected to an Arduino Uno. The vibration monitoring 

is intended to detect potential issues such as component wear and machine imbalance. 

Experimental methods include the development and testing of the vibration monitoring 

device, while quantitative methods are used to measure and analyze the impact of vibration 

on machine performance. The study compares the SW-420 sensor with a professional 

vibration meter in measuring vibrations on an excavator. The SW-420 sensor shows an 

average error ranging from 0.74% to 1.53%, but exhibits significant instability with error 

variations up to 6.194%. In contrast, the vibration meter provides more consistent and 

stable results. While the SW-420 sensor can be used for basic applications with greater 

tolerance for error, the vibration meter is more suitable for applications requiring high 

accuracy and consistency. The choice of vibration measurement tool should consider the 

needs for accuracy and precision. 

Keywords: Excavator , Sensor SW-420, Arduino Uno, Vibration 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Industri konstruksi modern sangat bergantung pada unit alat berat, termasuk 

excavator, yang memiliki peran krusial dalam keberhasilan proyek-proyek 

pembangunan. Pemantauan kondisi mesin merupakan aspek yang sangat 

penting dalam industri untuk memastikan operasional yang efisien dan 

mencegah kegagalan yang tidak terduga.  Excavator memerlukan perhatian 

khusus dalam hal pemantauan kondisi, mengingat alat tersebut seringkali 

beroperasi dalam lingkungan kerja yang berat, dan menanggung beban tugas 

yang berat serta merupakan faktor kunci dalam mencapai efisiensi dan 

produktivitas optimal. Seiring dengan peningkatan kompleksitas pekerjaan 

konstruksi, perhatian terhadap kinerja unit Excavator menjadi lebih 

penting[1][2]. 

Komponen pada excavator yang memiliki rotasi sering mengalami 

getaran yang dapat menandakan kerusakan pada komponen-komponen 

excavator. Jika getaran ini tidak diatasi, dapat menyebabkan kerusakan yang 

lebih serius. Untuk menjaga kinerja optimal, perawatan rutin diperlukan, 

termasuk predictive maintenance yang melibatkan pemantauan getaran mesin 

untuk mendeteksi masalah yang akan terjadi. 

Salah satu alat untuk mendeteksi kondisi getaran pada excavator  yang 

paling umum digunakan adalah pengukuran getaran atau vibrasi. Getaran yang 

tidak normal dapat menjadi petunjuk awal terjadinya masalah pada excavator, 

seperti keausan komponen, ketidakseimbangan, atau kerusakan struktural. 

Oleh karena itu, pemantauan getaran menjadi kunci untuk mendeteksi masalah 

secara dini dan mencegah kerusakan lebih lanjut. 

Memberikan indikasi tentang tingkat gangguan yang ada. Semakin besar 

jumlah getaran yang diukur, semakin besar kemungkinan terjadi gangguan 

yang dapat menyebabkan kerusakan atau bahkan kegagalan pada mesin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan merancang 

sebuah sistem pemantauan getaran menggunakan Sensor Getaran SW-420 



 

2 
 

yang terhubung dengan controller Arduino Uno khususnya untuk excavator. 

Selain itu, implementasi Sensor Getaran SW-420 pada excavator   ini 

diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam memberikan inovasi dalam 

pemantauan perawatan alat berat pada Excavator. Dengan memahami secara 

lebih baik kondisi atau keadaan unit selama pengoperasian  

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah desain sensor getaran SW-420 dengan menggunakan 

Arduino Uno untuk merancang alat monitoring pemantauan getaran pada 

mesin excavator?  

2. Bagaimanakah implementasi dari alat monitoring getaran untuk 

mendeteksi getaran pada mesin excavator dengan menggunakan sistem 

monitoring yang telah dikembangkan? 

1.3. Tujuan 

Maksud tujuan dari penelitian ini adalah :  

Memonitoring kerusakan mesin berdasarkan vibration atau getaran engine 

serta merancang dan mengimplementasikan sebuah sistem pemantauan getaran 

mesin Excavator menggunakan Sensor Getaran SW-420 yang terhubung ke 

controller  Arduino Uno. 

1.4. Manfaat  

1. Pemantauan kesehatan mesin excavator   yang lebih efektif, dengan 

adanya sistem pemantauan getaran yang dikembangkan, sehingga 

pemantauan kondisi mesin excavator dapat dilakukan dengan lebih 

efektif dan produktif.  

2. Pecegahan kerusakan pada engine excavator, dengan pemantauan yang 

lebih akurat terhadap getaran mesin excavator, perawatan preventif dapat 

dilakukan dengan lebih baik.  
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3. Peningkatan keamanan kerja, mesin excavator yang terawat dengan baik 

cenderung lebih aman digunakan, karena risiko kegagalan atau 

kerusakan yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja 

1.5. Batasan Masalah 

Analisis getaran akan terbatas pada deteksi getaran yang dapat menjadi indikasi 

adanya masalah pada mesin excavator, seperti ketidakseimbangan, keausan 

komponen, atau kerusakan mekanis lainnya. 

1.6. Sistematika Penulisan Laporan  

Metode penulisan skripsi adalah penguraian deskriptif mengenai struktur 

penulisan skripsi, yang biasanya disusun dalam bentuk bab dengan penjelasan 

singkat untuk setiap bab yang termasuk dalam laporan tugas akhir secara 

keseluruhan. 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal skripsi mencakup halaman sampul, halaman judul, lembar 

pengesahan, pernyataan orisinalitas, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Utama Skripsi 

Berikut adalah penjelasan masing-masing bagian dari skripsi: 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan Skripsi 

Proses penulisan sub bab skripsi Ini mencakup beberapa paragraf yang 

menguraikan alasan-alasan mendasar atau pertimbangan kuat yang 

melatarbelakangi pemilihan topik penelitian dalam laporan akhir. 

1.2 Manfaat Penulisan Skripsi 

Di bagian ini, penulis menjelaskan keuntungan yang dapat diperoleh 

dari menulis skripsi, termasuk keuntungan praktis dan teoritis. 

1.3 Metode Penulisan Skripsi 

Sub bab metode penulisan skripsi mencakup metode kajian yang 

digunakan oleh penulis dalam menyusun skripsi. 

1.4 Sistemetika Penulisan Skripsi  
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Sistematika penulisan skripsi adalah penjelasan deskriptif mengenai 

pengorganisasian penulisan yang biasanya disusun dalam bentuk bab. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka adalah proses yang mencakup mencari, 

membaca, dan mempelajari literatur terbaru yang berisi teori-teori yang 

relevan sebagai dasar untuk menganalisis topik skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian termasuk dalam suatu penelitian yang 

menggambarkan secara detail bahan atau materi yang diteliti, alat yang 

digunakan, variabel yang diamati, serta proses pengumpulan, pengolahan, 

dan analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Hasil dan Pembahasan terdiri dari beberapa sub-bab, dimana 

setiap sub-bab mengulas masing-masing tujuan yang telah dinyatakan 

dalam Bab I skripsi.  

BAB V PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Akhir dari laporan skripsi adalah kesimpulan dari setiap sub-bab 

pembahasan, yang merupakan hasil dari penelitian terhadap tujuan yang 

disebutkan dalam Bab 1. 

5.2. Saran 

Saran yang diberikan mencakup rekomendasi untuk perbaikan kondisi 

berdasarkan hasil analisis. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian akhir dari Skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan lampiran.  
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 BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

1. Dari hasil analisis dalam Bab 4, dapat disimpulkan bahwa desain sistem 

monitoring getaran pada mesin excavator yang menggunakan sensor 

SW-420 dan Arduino Uno menunjukkan hasil yang bervariasi. 

Meskipun sensor SW-420 memberikan rata-rata error yang relatif 

rendah, antara 0,74% hingga 1,16%, terdapat ketidakstabilan signifikan 

dalam hasil pengukuran, dengan fluktuasi error yang mencapai hingga 

6,194%. Ini menunjukkan bahwa meskipun sensor ini cukup memadai 

untuk aplikasi pengukuran getaran dasar, performanya dipengaruhi 

secara substansial oleh kualitas komponen, sensitivitas terhadap 

interferensi eksternal, dan kalibrasi yang tepat.  

2. Dalam implementasi alat monitoring getaran, sensor SW-420 dapat 

berfungsi efektif untuk mendeteksi getaran pada mesin excavator, 

terutama jika kebutuhan akurasinya tidak terlalu ketat. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa sensor ini cukup handal dalam 

banyak situasi dengan rata-rata error yang relatif kecil. Namun, 

ketidakstabilan yang teramati dalam beberapa pengukuran 

mengindikasikan bahwa sensor ini mungkin tidak ideal untuk aplikasi 

yang memerlukan tingkat akurasi dan konsistensi yang tinggi. 

5.2. Saran  

1. Ketidakstabilan ini menandakan bahwa untuk aplikasi yang memerlukan 

presisi tinggi, kualitas dan konsistensi pengukuran mungkin perlu 

diperbaiki lebih lanjut.  

2. Untuk aplikasi yang memerlukan tingkat akurasi tinggi atau dalam kondisi 

operasional yang bervariasi, disarankan untuk menggunakan sensor dengan 

teknologi lebih canggih, seperti vibration meter. Sensor ini dapat 

memberikan performa yang lebih stabil dan akurat, sehingga lebih sesuai 

untuk kebutuhan pengukuran yang kritis dan konsisten. 
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3. Untuk mendapatkan akurasi, presisi dan real time pada alat monitoring 

hendaknya dilakukan penelitian rancang bangun alat monitoring dengan 

mikrokontroller, sensor dan pendukung lain yang kualitasnya lebih baik dan 

lebih mahal.  
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